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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Arti seorang anak bagi keluarga sangatlah penting. Anak yang masih kecil 

ibarat kertas kosong yang masih bersih namun sangat peka dengan pengaruh yang 

datang dari lingkungannya. Dalam artian, peran orang tua sangat dibutuhkan 

dalam pertumbuhan anak agar menciptakan kepribadian yang baik saat anaknya 

dewas, karena orang tua yang mencintai anaknya akan berusaha memberikan 

pendidikan dan perlakuan terbaik untuk perkembangan anaknya kelak. 

Pendidikan tersebut dimulai dari pranata pertama (primary institution), 

yaitu keluarga (Danandjaja, 1988). Menurut Ernest Burgess dan Harvey Locke 

(dalam Pujileksono, 2006), keluarga merupakan kelompok yang terdiri dari laki-

laki dan perempuan yang terikat hubungan perkawinan, serta anak-anak baik 

secara adopsi maupun murni hasil keturunan mereka, dalam lingkungan tersebut 

mereka melakukan interaksi sesuai dengan aturan yang telah disepakati bersama. 

Keluarga mendidik anak dan menanamkan nilai-nilai dan moral yang sesuai 

dengan masyarakat di mana mereka tinggal, agar anak tersebut tidak berperilaku 

menyimpang saat beranjak dewasa. Seorang anak akan mendapatkan pendidikan 

dalam keluarga berupa tata cara bergaul dan berperilaku yang baik dalam 

kehidupan sehari-hari. Orang tualah yang memegang peran penting di dalam 

keluarga, terutama dalam membentuk kepribadian anak (Depdikbud, 1989). 

Pendidikan dalam keluarga tercermin dari bagaimana pengasuhan orang tua 

terhadap anaknya, karena mempengaruhi terbentuknya kepribadian anak. 
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Peran dan status dalam keluarga kini mengalami pergeseran. Banyak 

perempuan yang berstatus sebagai ibu harus terjun ke dunia pekerjaan 

dikarenakan kebutuhan ekonomi yang semakin besar atau bahkan lebih dari 

sekedar pemenuhan kebutuhan. Bahkan menurut Data Nasional Penduduk 

Indonesia yang Bekerja, tenaga kerja perempuan di Indonesia mengalami 

peningkatan di setiap tahunnya (http://pusdatinaker.balitfo.depnakertrans.go.id). 

Ibu yang bekerja seringkali mengalami hambatan dalam menjalankan peran 

gandanya. Misalnya saja mengasuh anak di rumah tidak lagi menjadi prioritas 

utama karena harus membagi waktu antara keduanya. Padahal menurut 

Patmonodewo (dalam Munandar, 2001), sosok ibu yang lebih dianggap paling 

peduli dengan tumbuh kembang anaknya namun bukan berarti bahwa seorang 

ayah tidak peduli atau tidak mendapat peranan dalam kehidupan anak, melainkan 

kecenderungan atau pada umumnya sosok ibu yang disebut mempunyai peran 

besar terutama untuk anak yang masih kecil yang membutuhkan pengawasan dan 

tuntunan untuk berperilaku yang baik. Danandjaja (1988) menjelaskan bahwa apa 

yang dialami anak semasa kecil akan berpengaruh pada saat ia dewasa. Jika anak 

mengalami masa buruk karena ada hak yang dihilangkan misal dalam hal 

mendapatkan kasih sayang, maka saat ia dewasa akan mengurangi rasa hormatnya 

kepada orang tua. Gunarsa (2003) juga berpendapat bahwa kurangnya kasih 

sayang dan perhatian orang tua terhadap anak yang masih kecil akan 

mempengaruhi kepribadiannya saat dewasa nanti, terutama dalam hal 

kepercayaan. Ia akan kesulitan untuk menanamkan rasa percaya pada dirinya 

terhadap orang lain sehingga menyebabkan minimnya interaksi terhadap 

masyarakat sekitarnya. Anak yang kekurangan perhatian dan kasih sayang akan 
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menumbuhkan pribadi yang berbeda dengan anak yang dibesarkan dalam keluarga 

yang selalu mendapat kasih sayang dan perhatian dari orang tuanya. 

Untuk keluarga yang tinggal di kota, kebutuhan dalam memanfaatkan jasa 

pembantu rumah tangga (PRT) atau babysitter sangat tinggi terkait dengan 

meningkatnya ibu yang bekerja, karena ibu bekerja tentu mengalami kesulitan 

dalam membagi waktu antara bekerja dan mengasuh anak. Namun, tidak semua 

ibu dapat memanfaatkan jasa PRT karena faktor ekonomi yang kurang 

mendukung. Opsi lain adalah menitipkan kepada orang yang dikenalnya jika 

bersedia, daripada anaknya terlantar di rumah maka ibu bekerja mempercayakan 

anak mereka diasuh oleh orang yang dikenalnya. Namun, menitipkan anak ke 

pengasuh rumahan atau ke tetangga terkadang tidak dapat terjamin bahwa anak 

tersebut akan mendapatkan perlindungan dan pendidikan untuk mengarahkan 

perilaku anak. Kebutuhan ibu untuk menitipkan anaknya terkadang dipenuhi 

kekhawatiran jika memilih orang yang salah, sehingga membuat layanan Taman 

Penitipan Anak (TPA) semakin berperan untuk menjadi solusi ibu yang 

mengalami kendala dalam mengasuh anaknya.  

Taman Penitipan Anak adalah salah satu bentuk PAUD jalur non-formal 

yang menyelenggarakan tidak hanya pendidikan, tetapi juga pengasuhan yang 

berfungsi sebagai pengganti keluarga dalam jangka waktu tertentu selama orang 

tua berhalangan (Santrock, 2007). Sehingga anak tetap mendapat perhatian, 

pendidikan dan pengasuhan meskipun orang tua sibuk bekerja. Menurut Scarr 

(dalam Santrock, 2007), jenis pusat penitipan anak bervariasi, ada penitipan anak 

yang mempunyai fasilitas lengkap dan ada juga yang terbatas, ada yang 

dikomersilkan dan ada juga yang merupakan organisasi nirlaba yang dijalankan 
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oleh organisasi masyarakat atau perusahaan-perusahaan. Alasan pentingnya ibu 

bekerja mempertimbangkan TPA sebagai pilihan utama karena anak usia dini 

merupakan usia emas dimana mereka mampu menyerap dan meniru dengan cepat 

pengaruh dari lingkungannya, sehingga ibu bekerja pasti membutuhkan tenaga 

professional untuk mengarahkan anak mereka. Untuk menitipkan anak di TPA 

pun, orang tua juga harus pandai memilih TPA yang sesuai dengan kebutuhan 

mereka, sehingga tidak menyimpang dari apa yang dibutuhkan orang tua dan 

tumbuh kembang psikologis anak tidak mengarah negatif. Maka dari itu, 

kehadiran TPA professional sangat dibutuhkan di masyarakat perkotaan, tidak 

hanya karena biaya yang murah tetapi juga pengasuhan yang dapat memberikan 

perlindungan dan menunjang perkembangan anak. 

Terkait dengan meningkatnya minat orang tua untuk menitipkan anak di 

Taman Penitipan Anak, penelitian mengenai TPA juga kerap dilakukan. Terutama 

penelitian tersebut membahas mengenai perubahan anak setelah dititipkan di 

TPA. Beberapa penelitian mengenai TPA dan pengasuhan anak diantaranya 

adalah ; 

Izzati (2011) melakukan penelitian mengenai hubungan ibu dan anak 

setelah anak dititipkan di TPA. Kesimpulannya bahwa hubungan ibu dan anak 

tetap dekat meskipun anak dititipkan selagi mereka bekerja. Kedekatan secara 

emosional berusaha dilakukan para ibu kepada anaknya agar anak-anak mereka 

tidak merasa jauh atau tidak dipedulikan oleh ibunya, misalnya dengan 

mengetahui hal-hal yang disukai anaknya, mengajak liburan saat ada waktu 

senggang, perhatian intens saat anak sedang sakit, dan lain-lain.  
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Suprapto (2014) melakukan penelitian mengenai pembentukan disiplin 

belajar oleh ibu pekerja. Kesimpulannya bahwa setiap ibu pekerja mempunyai 

cara berbeda dalam mengasuh dan membentuk disiplin belajar anak. Keberhasilan 

dalam upaya tersebut juga dipengaruhi oleh padat atau singkatnya waktu bekerja 

ibu. Dalam penelitian ini juga dikatakan bahwa peran ibu sangat besar dalam 

mengasuh anaknya. Sebagian besar pengasuhan dan kontrol anak dilakukan oleh 

ibu. 

Pradikta (2010) meneliti tentang perkembangan emosi dan strategi 

pengendalian emosi anak di TPA. Kesimpulannya adalah emosional yang dimiliki 

setiap anak berbeda-beda, sehingga cara pengendalian emosi juga berbeda-beda 

tergantung dari faktor-faktor yang mempengaruhinya, misal dari segi usia dan 

lingkungan. Strategi tersebut antara lain mengendalikan emosi marah pada anak, 

mengendalikan emosi cemburu pada anak, mengendalikan emosi takut pada anak, 

dan mengendalikan emosi gembira pada anak. 

Kusuma (2006) meneliti tentang kemandirian anak yang dititipkan di TPA. 

kesimpulannya bahwa TPA yang menerapkan metode belajar sambil bermain 

dengan menyediakan alat permainan yang bersifat edukatif ternyata berpengaruh 

terhadap tumbuhnya kemandirian anak. Kemandirian pada anak di TPA berbeda-

beda meskipun mereka berada di tempat yang sama. Misal, ada anak yang suka 

bermain sendiri, ada yang suka bermain dengan temannya karena temannya yang 

memulai, dan ada juga yang tidak mau bermain. 

Penelitian yang pernah dilakukan tersebut bisa disimpulkan bahwa orang 

tua dan setiap TPA mempunyai metode yang berbeda-beda dalam menghadapi 
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anak usia dini. Anak yang dititipkan di TPA tidak hanya ada satu sampai lima 

anak saja, melainkan bisa lebih dari itu, sehingga TPA harus menyiapkan strategi 

untuk mengendalikan emosi pada anak-anak yang mempunyai karakter berbeda-

beda. Perbedaan karakter anak juga berpengaruh pada tingkat kemandirian 

masing-masing anak, karena tidak semua anak bisa merespon dengan cepat dan 

butuh proses yang lama. Begitu juga dengan orang tua, seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Izzati dan Suprapto memperlihatkan bahwa Ibu pekerja terkadang 

kesusahan dalam mengasuh anaknya, terutama jika anak tersebut masih dalam 

usia balita atau usia di bawah sepuluh tahun. Pada usia tersebut, anak sangat 

memerlukan bimbingan dan kontrol lebih dari orang tua. Selain itu, anak yang 

dititipkan ke TPA ternyata tetap mempunyai hubungan yang erat dengan orang 

tuanya terutama dengan ibunya meskipun ibunya sibuk bekerja. Meskipun 

pembagian kerja orang tua sangat berpengaruh besar terhadap pengasuhan anak, 

namun kembali lagi dengan bagaimana usaha orang tua untuk mencukupi anak 

dengan pengasuhan yang baik meskipun mereka tidak bisa bersama anak setiap 

waktu. Dari pembahasan tersebut terutama yang terkait dengan Taman Penitipan 

Anak (TPA), dapat diketahui bagaimana kemandirian anak mulai terbentuk saat 

berada di TPA, bagaimana strategi untuk mengendalikan emosi anak, serta 

hubungan anak dengan orang tua setelah dititipkan di TPA. Lalu bagaimana 

sebenarnya pengasuhan yang diterapkan TPA kepada anak, sehingga menciptakan 

pribadi yang demikian rupa seperti yang telah dijelaskan. 

Di Surabaya banyak terdapat Taman Penitipan Anak (TPA), menurut data 

yang bersumber dari (http://referensi.data.kemdikbud.go.id), bahwa Taman 

Penitipan Anak (TPA) yang ada di kota Surabaya berjumlah 30 TPA. Di wilayah 
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Kecamatan Gununganyar, Surabaya terdapat 2 TPA, yaitu TPA An-Naja yang 

berlokasi di Rungkut Menanggal Surabaya dan TPA Safinda yang berlokasi di 

Rungkut Tengah III no.33, Surabaya. Namun peneliti akan fokus pada satu tempat 

saja yaitu TPA Safinda yang dinaungi oleh yayasan Safinda. TPA Safinda 

berlokasi di dalam perkampungan warga, dan berada dalam wilayah industri, 

sehingga mereka yang menitipkan anak didominasi oleh pegawai dari perusahaan-

perusahaan di sekitarnya, terutama pegawai perusahaan Sampoerna. Selain itu, 

TPA Safinda cukup mudah untuk dijangkau masyarakat dengan ekonomi 

menengah ke bawah karena biaya yang dinilai tidak terlalu mahal. Cukup banyak 

masyarakat yang tertarik untuk menitipkan anaknya di TPA Safinda, terutama 

untuk ibu yang bekerja dan kesusahan dalam mengasuh anaknya. Oleh karena itu, 

peneliti tertarik untuk meneliti dan mendeskripsikan bagaimana pengasuhan anak 

balita di TPA Safinda, Kelurahan Rungkut Tengah, Kecamatan Gunung Anyar, 

Surabaya. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, maka masalah yang dirumuskan 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana pengasuhan anak usia balita khususnya usia 2-4 tahun melalui 

learning cultures dan teaching cultures di TPA Safinda, Kelurahan 

Rungkut Tengah, Kecamatan Gunung Anyar, Surabaya ? 

2. Strategi apa saja yang dilakukan pengasuh untuk mengatasi kendala dalam 

proses pengasuhan anak ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengasuhan 

yang bersifat learning cultures dan teaching cultures, kendala yang dialami dalam 

proses pengasuhan anak usia balita khususnya usia 2-4 tahun di TPA Safinda serta 

mengetahui apa saja strategi yang dapat dilakukan pengasuh guna mengatasi 

kendala tersebut. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini, dapat memiliki manfaat baik secara akademis ataupun 

praktis. Manfaat secara akademis, bahwa penelitian dapat membantu 

perkembangan keilmuan antropologi pendidikan khususnya mengenai pendidikan 

non-formal dalam hal ini adalah Taman Penitipan Anak serta mengenai transmisi 

budaya dari pengasuh kepada anak-anak secara learning cultures dan teaching 

cultures. Sedangkan secara praktis, dapat menambah wawasan mengenai cara 

mengasuh dan mendidik anak dengan latar belakang kebudayaan yang berbeda-

beda serta menjadi masukan agar orang tua lebih peduli untuk mengetahui 

bagaimana pengasuhan yang diterapkan TPA. 

1.5 Kerangka Teori 

Menurut kamus bahasa Indonesia, asuh berarti menjaga, merawat atau 

mendidik anak. Pengasuhan anak menurut Gunarsa (2000) merupakan bentuk 

interaksi orang tua kepada anak dalam memenuhi kebutuhan psikologis maupun 

fisik serta norma-norma yang sesuai dan berlaku dalam masyarakat dimana 

mereka tinggal. Sebelum anak mulai terjun ke masyarakat, kepribadian anak akan 

diperoleh dan dibentuk dari lingkungan keluarga, karena anak pada awalnya akan 

belajar bersosialisasi dengan anggota keluarga yang lain. “Pola asuh akan 
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melahirkan tingkah laku atau perbuatan” yang dapat diwujudkan dalam kegiatan 

sehari-hari (Depdikbud, 1989).  

Malinowski dengan teori belajarnya (Learning theory) menjelaskan bahwa 

lingkungan mempengaruhi tingkah laku kita, karena lingkungan merupakan 

situasi pangkal atau yang disebut stimulus yang bisa memberikan reaksi terhadap 

kita berupa perbuatan. Reaksi tersebut timbul karena adanya dorongan dari situasi 

tersebut. Jika seseorang merasa bahwa reaksi yang dilakukannya telah membuat 

dorongan dari situasi tersebut hilang, maka ia akan mengulangi reaksi tersebut 

saat muncul situasi dan dorongan yang sama (Koentjaraningrat, 1990). Anak akan 

belajar dari pengalaman yang ia dapat sebelumnya. Apa yang dilihatnya dan 

menimbulkan keinginan, maka tindakan yang diambil tersebut akan membuatnya 

terus mengulangi proses tersebut. 

Margaret Mead dengan Learning cultures dan Teaching cultures. 

Kebudayaan belajar (Learning cultures) bahwa seseorang selalu mengalami 

proses belajar dalam hidupnya. Belajar tersebut dilakukan dengan berpartisipasi 

dalam rutinitas sehari-hari dalam lingkungan tempat tinggalnya. Sedangkan 

kebudayaan mengajar (Teaching cultures), menjelaskan bahwa seseorang 

memperoleh pengetahuan atau mengasah kemampuannya melalui pendidikan 

yang resmi, misalnya saja sekolah atau lembaga pendidikan lain 

(Koentjaraningrat, 1990). 

1.6 Metode Penelitian 

1.6.1 Pendekatan dan tipe penelitian 

Dalam penelitian mengenai “Pengasuhan Anak Usia Balita di Taman 

Penitipan Anak Safinda, Kelurahan Rungkut Tengah, Kecamatan Gunung Anyar, 
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Kota Surabaya” peneliti menggunakan pendekatan kualitatif tipe deskriptif. 

Seperti yang dijelaskan oleh Moleong (2010 : 6) : 

“penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan,dll., secara holistik, dan 
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 
berbagai metode alamiah.” 

Sugiyono (2010) juga berpendapat bahwa Penelitian kualitatif digunakan 

untuk memperoleh data yang sebenarnya terjadi atau riil dalam suatu masyarakat, 

sehingga mempermudah peneliti untuk mengungkap makna dibalik kejadian yang 

diamati. Oleh karena itu, peneliti terjun langsung ke lapangan untuk melakukan 

observasi dan mencatat kejadian-kejadian yang terjadi pada saat itu. Peneliti juga 

terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh objek agar dapat 

menjelaskan dengan detail. 

1.6.2 Lokasi penelitian 

Penelitian akan dilakukan di TPA Safinda, Rungkut Tengah, Surabaya. 

TPA Safinda merupakan unit yang tidak berdiri sendiri melainkan dikelola 

langsung oleh Yayasan. Yayasan Safinda merupakan yayasan besar dengan 

cabang-cabang di beberapa kota. Yayasan Safinda berpusat di Surabaya, pada 

awalnya juga hanya terfokus pada pendidikan Qur’an (TPQ) dan pondok 

pesantren, namun telah berkembang hingga berdiri program kegiatan lainnya 

seperti penitipan anak, sekolah Dasar, Playgroup, TK dan lain-lain. TPA Safinda 

terletak di Kecamatan Gununganyar, merupakan salah satu dari dua TPA swasta 

yang ada di kecamatan ini.  
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Pemilihan lokasi TPA Safinda sebagai lokasi penelitian dikarenakan 

letaknya yang berada di lingkungan industry, TPA Safinda menjadi satu-satunya 

pilihan yang berjarak cukup dekat untuk karyawan yang bekerja di area industri 

tersebut. Sehingga ibu yang menitipkan anaknya di TPA Safinda di dominasi oleh 

ibu yang bekerja di perusahaan sekitar TPA Safinda. Mampu bersaing dengan 

TPA lain yang lebih mewah dengan harga yang masih tergolong murah 

dibuktikan dengan banyaknya orang tua yang mempercayakan anaknya kepada 

TPA Safinda saat mereka sibuk bekerja. Oleh karena itu, peneliti ingin melihat 

bagaimana pengasuhan yang diterapkan TPA Safinda yang bersifat teaching dan 

learning cultures. 

1.6.3 Teknik pengumpulan data 

Seperti kata Ihromi (1994), jika akan melakukan penelitian maka peneliti 

harus mencari referensi-referensi yang cukup, mengenal kondisi lapangan, serta 

mendalami objek yang akan diteliti. Langkah-langkah tersebut dilakukan agar 

mempermudah kegiatan penelitian untuk mendapatkan hasil yang maksimal.  

Pada tahap awal, peneliti mencari referensi tentang TPA yang akan 

dijadikan objek penelitian. Wawancara dengan informan yang dinilai pernah atau 

sedang menitipkan anaknya di TPA tersebut. Setelah itu, peneliti mencari 

referensi melalui buku dan internet mengenai apa itu TPA dan bagaimana cara 

kerjanya serta apa yang menjadi fokus dalam penelitian yang dilakukan. 

Pada tahap kedua, peneliti melakukan survey lokasi, dan melakukan 

wawancara kepada salah satu staff yang berada di lokasi. Peneliti mencari tahu 

secara garis besar tentang TPA Safinda. Kemudian meminta tolong informan 

tersebut untuk mengenalkan lingkungan TPA dan memberitahu apa saja yang 
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terdapat di dalamnya. Seperti fasilitas yang tersedia, dan kegiatan yang sedang 

dilakukan. 

Kemudian peneliti mencari tahu mengenai orang yang dipilih menjadi 

informan sesuai kriteria yang ditetapkan peneliti, serta mendekatkan diri dengan 

lingkungan TPA agar mempermudah proses pencarian data saat terjun lapangan. 

Sehingga untuk mendapatkan data yang lengkap dan akurat, peneliti melakukan 

langkah-langkah sebagai berikut : 

 Observasi 

Observasi berarti melakukan pengamatan secara detail terhadap objek 

yang diteliti serta berusaha mempergunakan pendengaran dengan seksama agar 

hal sekecil apapun dapat digambarkan dengan baik (Moleong, 2010). Observasi 

partisipan mengharuskan peneliti terlibat di dalam kegiatan-kegiatan yang 

diadakan oleh objek penelitian.  

Saat terjun lapangan, yang dilakukan peneliti adalah pertama, mengamati 

saat-saat orang tua datang untuk menitipkan anaknya, karena peneliti ingin 

mengamati bagaimana perilaku anak saat berpisah dan ditinggalkan orang tuanya. 

Kedua, mengamati kegiatan apa yang mereka lakukan saat pagi hari, saat makan 

siang, tidur siang, dan setelah bangun tidur hingga orang tua menjemputnya 

kembali. Disini, peneliti mengamati bagaimana anak-anak tersebut berinteraksi 

dengan teman-temannya. Selain itu, peneliti juga mengamati apa saja yang 

dilakukan pengasuh saat mendampingi anak-anak, bahkan saat anak-anak sedang 

tidur.  
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Dalam kegiatan belajar maupun bermain, peneliti ikut serta menjaga dan 

mengasuh anak-anak sambil mengamati bagaimana proses pengasuhan yang 

dilakukan oleh pengasuh, proses belajar anak-anak dan interaksi anak-anak 

dengan pengasuh saat mereka bermain, membutuhkan pertolongan, dan 

sebagainya. Dengan demikian, peneliti juga menggunakan bantuan kamera untuk 

memotret atau merekam kejadian yang saat itu tidak bisa dijelaskan secara 

langsung oleh peneliti. Sehingga mempermudah peneliti dalam proses pengolahan 

data. Walaupun harus ikut serta atau melibatkan diri, peneliti akan tetap “menjaga 

jarak” guna menghindari terjadinya bias. 

 Wawancara 

Selain melakukan pengamatan, peneliti juga melakukan wawancara 

dengan informan untuk mendapatkan informasi yang diinginkan. Wawancara 

dilakukan karena peneliti tidak dapat mengamati kejadian-kejadian tertentu secara 

langsung.  

Peneliti melakukan wawancara dengan bantuan pedoman wawancara agar 

pertanyaan yang diajukan tidak menyimpang, oleh karena itu, sebelum melakukan 

wawancara, peneliti perlu menyusun beberapa pertanyaan pokok yang akan 

dijadikan sebagai pedoman. Namun, dari pedoman tersebut peneliti bisa 

mengembangkan sendiri pertanyaan-pertanyaan yang ingin diajukan dan 

pertanyaan tersebut tetap terkait dengan masalah yang diteliti serta tidak 

menyimpang. 

Dalam pelaksanaan wawancara juga akan digunakan alat perekam berupa 

handphone. Tujuannya adalah untuk merekam pembicaraan antara peneliti dengan 
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informan saat berjalannya proses wawancara. Dengan begitu, tidak ada informasi 

yang terlewat dan terlupakan saat akan menyusun data yang di dapat. 

Peneliti melakukan wawancara dengan beberapa informan dari pihak 

yayasan yang mengetahui bagaimana sejarah TPA tersebut, lalu pengasuh yang 

secara langsung berinteraksi dengan anak-anak, serta dengan beberapa ibu yang 

menitipkan anaknya ke yayasan Safinda, untuk mencari tahu bagaimana perilaku 

anak saat di rumah dan mengetahui peran orang tua dalam mengasuh anaknya. 

Wawancara tersebut dilakukan secara mendalam, namun tidak memaksakan 

informan jika tidak bersedia. 

1.6.4 Teknik penentuan informan 

Untuk melakukan wawancara, peneliti perlu mencari informan yang bisa 

memberi jawaban atas pertanyaan yang diajukan. Seperti kata Spradley (2006 : 

65) bahwa semua orang memang bisa dijadikan informan, tetapi tidak semua 

merupakan informan yang baik terlebih lagi jika informan itu bisa menyesatkan  

peneliti. Dalam menentukan informan, peneliti menggunakan teknik purposive, 

yaitu mempertimbangkan dan memilih informan sesuai dengan kriteria yang 

ditetapkan peneliti (Sugiyono, 2010). Menurut Spradley (2006), kriteria yang 

digunakan untuk menentukan informan yaitu keterlibatan langsung, suasana 

budaya yang tidak dikenal, dan cukup waktu. Maka dari itu, kriteria yang  

digunakan peneliti untuk mendapatkan informan antara lain : 

1. pengurus yang bisa menjelaskan sejarah berdirinya dan perkembangan 

Yayasan Safinda 

2. pengasuh yang secara langsung berinteraksi dengan anak-anak setiap 

harinya. 
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3. Orang tua yang menitipkan anaknya di TPA Safinda  

Dari kriteria tersebut, peneliti menentukan informan dari beberapa pihak 

yayasan yang menjadi pengurus dan pengasuh yang telah terlibat langsung di 

dalam lingkungan TPA. Selain mencari informan dari lingkungan TPA, peneliti 

juga menunjuk beberapa orang tua dari anak yang dititipkan di TPA Safinda untuk 

menjadi informan guna mendapatkan informasi mengenai alasan mereka 

menitipkan anak di TPA Safinda. Peneliti tidak menetapkan syarat khusus untuk 

menentukan orang tua yang akan dijadikan informan, namun diutamakan mereka 

yang bersedia. Sehingga menghasilkan nama-nama berikut : 

No Nama Status 

1 Choirul Anam 
Ketua Pengurus Yayasan 
Safinda 

2 Sugiarti Koordinator TPA/Pengasuh 

3 Sri Mulyani Pengasuh 

4 Rufiati Pengasuh 

5 Marni Pengasuh 

6 Endang Pengasuh 

7 Novita Ibu dari Aqif 

8 
Juju 
Setianingsih 

Ibu dari Nisa 

9 Supriati Ibu dari Asqi 

 

1. Choirul Anam 

Bapak Choirul Anam atau Bapak Anam merupakan ketua pengurus 

yayasan Safinda. Alasan peneliti memilih Bapak Anam sebagai salah satu 

informan yaitu dikarenakan beliau adalah perintis berdirinya yayasan Safinda 

serta kegiatan-kegiatan yang di bawahinya. Beliau juga yang mengusulkan untuk 

mendirikan TPA dan beberapa kegiatan lainnya. Sehingga, bisa dikatakan bahwa 

Bapak Anam terlibat langsung dalam pendirian yayasan Safinda dan juga TPA 
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Safinda. Oleh karena itu peneliti memilih Bapak Anam sebagai salah satu 

informan atas pertimbangan-pertimbangan seperti yang telah dijelaskan. 

2. Sugiarti 

Ibu Sugiarti atau Ibu Har merupakan koordinator balita/koordinator 

TPA/koordinator pengasuh. Alasan peneliti menjadikan Ibu Har sebagai informan 

yaitu dikarenakan Ibu Har merupakan pengasuh pertama sejak dibukanya TPA 

Safinda, hingga beliau dipilih sebagai koordinator. Ibu Har juga menjadi pengasuh 

dan bertanggung jawab untuk kelas putra siap playgroup/TK. Beliau banyak tahu 

mengenai perubahan-perubahan yang terjadi pada TPA tersebut serta terlibat 

dalam menentukan bagaimana pengasuhan yang harus diterapkan di TPA Safinda. 

3. Sri Mulyani dan Rufiati 

Ibu Sri Mulyani atau Ibu Yani dan Ibu Rufiati (Ibu Upik) merupakan 

pengasuh yang ada di TPA Safinda. Mereka cukup lama bekerja menjadi 

pengasuh. Ibu Yani bertanggungjawab untuk kelas putri, sedangkan Ibu Upik 

kelas putra di bawah 3 tahun.  

4. Marni 

Ibu Marni atau Ibu Mar juga berperan sebagai pengasuh, namun beliau 

juga merangkap sebagai petugas kebersihan dan memasak karena Ibu Mar tinggal 

di asrama, maka beliau lebih mempunyai waktu yang cukup lama untuk mengasuh 

anak yaitu ketika anak-anak datang atau pulang. Ketika anak-anak datang, beliau 

siap membantu pengasuh yang lain untuk menyambut anak-anak. Ketika pulang, 

jika ada orang tua yang telat menjemput maka beliau yang akan menjaga anak 

tersebut karena pengasuh lain sudah waktunya pulang. 
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5. Endang 

Ibu Endang merupakan pengasuh di TPA Safinda. Sama seperti Ibu Mar, 

beliau juga mempunyai pekerjaan lain atau merangkap sebagai pekerja rumah 

tangga di keluarga Bapak Anam. Beliau harus membersihkan rumah dan mencuci 

baju keluarga Bapak Anam ketika pagi. Setelah pekerjaannya selesai, maka beliau 

membantu mengasuh anak. 

 Alasan peneliti menjadikan semua pengasuh sebagai informan karena 

peneliti ingin mengetahui bagaimana situasi dan kondisi yang terjadi di TPA 

Safinda menurut pendapat masing-masing orang. Sehingga peneliti bisa 

menyaring informasi dan mencocokkan dengan hasil observasi yang dilakukan 

oleh peneliti. 

1.6.5 Teknik analisis data 

Analisis data dilakukan mulai dari awal melakukan penelitian. Lalu 

peneliti memilah data hasil observasi dan wawancara untuk dikelompokkan dan di 

analisis. Koentjaraningrat (1996) menjelaskan bahwa untuk dapat menjelaskan 

data yang didapatkan dari hasil wawancara, peneliti harus menjabarkan data 

tersebut.  

Pada mulanya, peneliti melakukan deskripsi awal mengenai TPA Safinda 

agar pembaca bisa membayangkan tempat tersebut tanpa harus melihat langsung. 

Setelah melakukan deskripsi wilayah, peneliti memilah data hasil observasi dan 

wawancara untuk mencari data yang terkait dan fokus dengan apa yang dibahas. 

Setelah itu, dilakukan penjabaran dan deskripsi data yang didapat, karena tujuan 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mengetahui faktor-faktor yang 

menjadi alasan orang tua untuk menitipkan anaknya di TPA, serta mengetahui 
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bagaimana pola pengasuhan anak yang ada di TPA Safinda, Rungkut Tengah, 

Surabaya 

Selanjutnya peneliti melakukan analisis dari penemuan data tersebut 

dengan bantuan teori yang telah dipilih lalu menyimpulkan hasil penelitian dan 

kemudian peneliti menuliskan laporan hasil penelitian lapangan. 
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